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1.1 Latar Belakang

<br />

<br />

Kota Semarang merupakan Ibukota Jawa Tengah yang terletak di pesisir pantai pulau Jawa, dengan posis
110° 235779 BT dan 1100 55 6 LS dan 6°58 18" LS. Jatuhnya kota Semarang pada pemerintah konial
Belanda adalah dikarenakan Perkumpulan Dagang Hindia Timur atau yang sering disebut dengan VOC,
mengalami kebangkrutan pada tahun 1799. Pada awalnya K ota Semarang diduduki oleh VOC tanggal 15
Januari 1678, namun sgjak kebangkrutan itu Semarang langsung diambil alih oleh pemerintah kolonial
Belanda dan sejak saat itu diterapkan pemerintahan kolonial Belanda. Di bawah kekuasaan Belanda pada
awal abad 18, Semarang telah memenuhi persyaratan sebagai kota. Hal tersebut dapat terlihat dari fasilitas
sosial, sistem administrasi dan kondis fisiologisnya.l Selama pemerintahan Belanda di Semarang, Belanda
banyak melakukan pembangunan fisik baik berupa gedung-gedung maupun infrastruktur, contohnya adalah
jalan dan transportasi. Namun dengan berjalannya waktu maka untuk kondisi suatu gedung maupun
infrastruktur akan mengalami banyak hal, baik rusak dimakan oleh usia, bencana alam ataupun karena
vandalisme2. Terutama pada bangunan-bangunan kuno, tentu lebih banyak mengalami kerusakan yang
diakibatkan oleh pelapukan karena dimakan usia dan tidak terawat.
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Tidak sedikit bangunan kuno yang pada akhirnya dihancurkan untuk diganti dengan bangunan yang baru,
atau dirombak secara keseluruhan. Contoh di Semarang adalah Gedung GRI'S, yaitu kepanjangan dari
Gedung Rakyat Indonesia Semarang, yang sebelumnya bernama Sociteit Harmonie yang terletak di Jalan
Mpu Tantular Semarang, pada tahun 2001 gedung ini sudah karena tanahnya dibeli oleh investor dan
Gedung tersebut dihancurkan, namun sampai sekarang masih berupa tanah kosong belum ditindak lanjuti
dengan pembangunan.
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Salah satu bangunan kolonia yang masih berdiri di Semarang adalah Lawang Sewu. Mengutip peryantaan
Kusumaningrat, Sartono, dengan topik Arsitektur EThik Gedung Lawang Sewu Semarang, pada http: /
/www .tembi.org/situs/11000.htrn, mengatakan bahwa, "Bangunan Gedung Lawang Sewu merupakan salah
satu bangunan kuno dari 102 bangunan kuno yang terdapat di Kota Semarang. Demikian seperti yang
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tercantum dalam SR Walikota Semarang no. 650/50/1992. Bangunan ini telah menjadi salah satu identitas
kota Semarang.”
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Lawang Sewu yang merupakan identitas kota berarti merupakan Landmark3 K ota Semarang yang menjadi
kebanggaan warga yang juga sebagai warisan arsitektur. Lokas Lawang Sewu terletak di pertemuan Jalan
Pemuda dan Jalan Pandanaran, daerah ini meupakan daerah pusat pemerintahan, perdagangan, dan
perkantoran. Selain itu di depan gedung Lawang Sewu terdapat sebuah Tugu Muda yang didirikan pada
tahun 1951 atas prakarsa Walikota Semarang, Hadisoebeno Sasrowedojo, yang merupakan simbol
Pertempuran Lima Hari di Semarang.
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Kondis Lawang Sewu saat ini merupakan bangunan yang tidak berfungs setelah pada tahun 1994 K odam
V11 Diponegoro (sekarang Kodam 1V), mengembalikan kepada Departemen Perhubungan dibawah unit
PIJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api), Jawa Tengah. Alasan Kodam VII mengembalikan Lawang Sewu
pada Jawatan Kereta Api dikarenakan Kodam VIl Diponegoro, yang sebelumnya menempati Lawang Sewu
sudah memiliki tempat dan bangunan sendiri di daerah Watu Gong Semarang. Apabila dilihat secara sekilas,
bangunan tersebut masih terlihat sangat bagus, kuat dan megah. Namun apabila kita perhatikan dari jarak
dekat, kondisi bangunan tersebut terlihat berlumut pada dinding-dinding bangunannya, dinding-dinding
bangunan sudah mengalami keretakan dimana-mana, pegangan pintu pada bangunan Lawang Sewu
sebagian besar sudah hilang sehingga pintu pada bangunan tersebut tidak bisa dikunci, termasuk pada pintu
utama bangunan, langit-langit dan dinding bangunan terlihat banyak ditumbuhi jamur dan lumut yang
dikarenakan kelembaban ruangan yang tidak terkondisi dengan baik, belum lagi ruang bawah tanah yang
dipenuhi dengan lumpur.
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Melihat kondisi bangunan yang seperti ini, perlu tindakan khusus untuk dapat memfungsikan kembali
bangunan Lawang Sewu tersebut. Apabila didiamkan sgja, maka cepat atau lambat bangunan ini akan
hancur dengan sendirinya, ditutup oleh debu, ditumbuhi oleh tanaman-tanaman lumut. Apabila sudah terjadi
hal seperti itu maka akan jauh lebih sulit merevitalisas Lawang Sewu karena selain biayanyajuga jauh lebih
besar, diperlukan.
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